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Abstract. Resilience in SMEs is explained based on the results of the research that has been
done represented by three aspects, first Resilience is more studied with a focus on the theme
of Sustaibanilitas in tourism sector SMEs. Second, during the Covid-19 period, traditional retalil
SMEs were vulnerable to supply chain problems and were dominantly studied in relation to
strategies to survive. And third, innovation and sustainability are seen by researchers as key
concepts for success in building SME resilience. This research is a qualitative research with
systematic literature review method. This research presents a text analysis so that it is
expected to bring up the current state of resilience studies in SMEs. Based on the results of
text analysis, it is also known that the emerging issues on business resilience in SMEs are still
dominated by Covid-19 issues. Empirical gaps that can be followed up in future research
include those related to the ability of SMEs to improve their business resilience by adopting
post-Covid-19 innovation and sustainability theory. Especially related to changes in supply and
demand behavior as described in the introduction.

Keywords: Resilience, Small and Medium Enterprises, SMEs, Systematic Literature
Review, Text Analysis, Voyant

Abstrak. Resiliensi pada UKM dijelaskan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
direpresentasikan dengan tiga aspek, pertama Resilience lebih banyak dikaji dengan fokus
tema Sustainabilitas pada UKM sektor pariwisata. Kedua, pada masa Covid-19, UKM ritel
tradisional rentan menghadapi masalah rantai pasok dan dominan dikaji berkaitan dengan
strategi untuk survive. Ketiga, inovasi dan sustainability dipandang para peneliti sebagai
konsep kunci kesuksesan membangun resiliensi UKM. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif dengan metode systematic literature review. Penelitian ini menyajikan analisis teks,
sehingga diharapkan dapat memunculkan kondisi terkini kajian resiliensi pada UKM.
Berdasarkan hasil analisis teks diketahui juga bahwa isu-isu yang sedang berkembang
tentang resiliensi bisnis pada UKM masih didominasi oleh isu Covid-19. Kesenjangan empiris
yang dapat ditindaklanjuti pada penelitian selanjutnya diantaranya berkaitan dengan
kemampuan UKM untuk meningkatkan resiliensi bisnisnya dengan mengadopsi inovasi dan
teori sustainabilitas pasca Covid-19. Khususnya terkait dengan perubahan perilaku
penawaran dan permintaan seperti dijelaskan di pendahuluan.

Kata Kunci: Resiliensi, Usaha Kecil Menengah, UKM, Systematic Literature Review,
Analisis Teks, Voyant
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PENDAHULUAN

COVID-19 mengguncang usaha kecil dan menengah (UKM). Bahkan hingga saat ini pasca
COVID-19, UKM menghadapi situasi dan kondisi baru yang belum pernah terjadi sebelumnya,
yaitu perubahan perilaku permintaan dan penawaran serta rentan dengan disrupsi (Cowling et
al., 2020; Nikolopoulos et al., 2021; Zhang & Fang, 2022). Khususnya perubahan permintaan dan
kebutuhan pelanggan; kekurangan bahan baku dan tenaga kerja; dan sistem kerja jarak jauh
yang berdampak negatif terhadap keberlangsungan organisasi (Gereffi, 2020). Di seluruh dunia,
organisasi berupaya melakukan resiliensi guna merespons guncangan pasca Pandemi Covid-19
(Ruel & El Baz, 2021).

Istilah “resiliensi” menurut Bryce et. al., (2020) digunakan untuk mencerminkan kapabilitas
organisasi untuk pulih kembali dengan cepat dan efektif dari disrupsi. Meskipun telah banyak
dilakukan penelitian yang meneliti upaya untuk meningkatkan kapabilitas resiliensi, namun masih
dirasakan adanya kesenjangan empiris dan konseptual (Floetgen et. al., 2021). Kesenjangan
empiris tersebut khususnya pada penelitian tentang kapabilitas resiliensi UKM yang sering
diabaikan (Iborra et. al., 2020). Branicki et. al., (2018) berpendapat bahwa UKM kurang memiliki
kapabilitas resiliensi, dan meningkatkan kapabilitas resiliensinya adalah perjuangan yang tidak
mudah. Oleha karena itu, El Baz & Ruel (2021) dan Zutshi et. al., (2021) menyarankan agar perlu
dilakukan lebih banyak penelitian empiris yang menjelaskan bagaimana kapa bilitas resiliensi
pada UKM. Secara konseptual, Herbane (2019) memotivasi para praktisi dan akademisi untuk
memikirkan kembali konsep resiliensi pada organisasi dengan skala UKM. Zutshi et. al., (2021)
berpendapat bahwa salah satu aspek penting dari ketahanan UKM adalah aspek yang berkaitan
dengan kapasitas strategis jangka panjang dan kemampuan merespons jangka pendek terhadap
guncangan yang tiba-tiba dan tidak terduga (Herbane, 2019). Berdasarkan kesenjangan tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk mengisi kesenjangan penelitian dan menjawab pertanyaan tentang
seperti apa resiliensi pada UKM dijelaskan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan?.

Mempertimbangkan latar belakang dan kesenjangan di atas, tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengeksplorasi kata kunci yang dominan dalam menjelaskan resiliensi pada UKM
berdasarkan hasil penelitian terdahulu. Untuk itu, penelitian dilakukan dengan metode systematic
review dan analisis dilakukan dengan memanfaatkan aplikasi text mining dan visualisasi data
Voyant Tools (https://voyant-tools.org/). Penelitian ini dengan demikian berkontribusi pada teori
dan praktik resiliensi pada Perusahaan skala UKM yang berimplikasi praktis bagi pengelola UKM
untuk mengembangkan kapabilitas resiliensi dalam perusahaannya. Secara teoritis, hasil
penelitian ini menyajikan konsep resiliensi yang khas pada UKM yang dapat diuji dalam penelitian
empiris selanjutnya.

TINJAUAN PUSTAKA

Resiliensi Organisasi
Kata resiliensi berasal dari bahasa Latin, “resilio”, yang berarti melompat mundur (Klein et

al.,, 2003). Hillmann & Guenther (2021) menjelaskan bahwa resiliensi organisasi
dikonseptualisasikan sebagai variabel hasil, sebagai proses dan dinamika yang menciptakan
redundansi, fleksibilitas, kemampuan beradaptasi, serta agilitas yang memungkinkan
perusahaan mampu mengatasi dan pulih dari disrupsi. Selanjutnya, definisi resiliensi organisasi
menurut beberapa peneliti diantaranya adalah:

1. Markovic (2018) mendefinisikan resiliensi organisasi sebagai kemampuan organisasi untuk
mengurangi dampak gangguan yang tiba-tiba dan pulih dari guncangan eksternal.

2. Williams et al.,, (2017) menganggap resiliensi organisasi sebagai keterampilan yang
membantu organisasi pulih dengan cepat dan efektif dari segala kesulitan, ketidakpastian,
dan konsekuensi di pasar.

3. Brown (2015) berpendapat bahwa resiliensi organisasi mencakup kemampuan
memanfaatkan guncangan dan disrupsi untuk mendorong pembaruan dan pemikiran inovatif.
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4. Zighan & Dwaikat (2021) berpendapat bahwa resiliensi organisasi adalah kemampuan
organisasi mengembangkan fleksibilitas untuk melakukan proses adaptasi yang cepat dan
memperoleh manfaat ekstra berupa manfaat berwujud atau tidak berwujud yang diperoleh
dari keadaan buruk atau tidak terduga.

5. Pal et al., (2014) berpendapat bahwa resiliensi organisasi adalah serangkaian keputusan
dan aktivitas dalam jangka pendek yang didedikasikan untuk menghadapi dan mengatasi
krisis saat ini atau bertahan dari ancaman yang ada.

Zighan & Ruel (2023) menegaskan bahwa berdasarkan pengamatan pada hasil penelitian
mengenai resiliensi organisasi, variabel resiliensi organisasi dapat diringkas menjadi dua
dimensi: resiliensi jangka pendek vs jangka panjang dan resiliensi reaktif vs proaktif. Pertama,
resiliensi organisasi melibatkan pendekatan reaktif dan protektif karena kondisi tidak mungkin
diprediksi (Henderson, 2013; Prah & Sibiri, 2020), dan resiliensi organisasi pada dasarnya
merupakan pendekatan reaktif untuk beradaptasi dengan lingkungan bisnis yang kompleks
sehingga organisasi memungkinkan untuk merespons peluang dan ancaman dengan cepat dan
memadai (Ratten, 2020; Zutshi et al., 2021). Hal tersebut terdiri dari kemampuan mengadopsi
dan memitigasi dampak risiko (Herbane, 2019). Castro & Zermefio (2020) menghubungkan
resiliensi dengan keterampilan entrepreneurial yang memungkinkan organisasi beradaptasi
terhadap tantangan dan menjadi lebih kuat. Oleh karena itu, resiliensi organisasi melibatkan
kemampuan proaktif mengantisipasi masalah sebelum terjadi dan mengambil tindakan guna
menyelesaikan situasi tersebut (Branicki et al., 2018). Berdasarkan pertimbangan demikian,
Roundy (2017) menekankan pentingnya menciptakan ekosistem entrepreneurial. Oleh karena
itu, karakteristik resiliensi harus dipromosikan dan dikembangkan para entrepreneur untuk
memahami lingkungan bisnis dengan lebih baik (Roundy & Bayer, 2019).

Dimensi kedua berkaitan dengan resiliensi organisasi sebagai strategi jangka panjang atau
keputusan strategis jangka pendek. Pal et al., (2014) berpendapat bahwa resiliensi organisasi
adalah serangkaian keputusan dan aktivitas dalam jangka pendek yang didedikasikan untuk
menghadapi dan mengatasi krisis saat ini atau bertahan dari ancaman yang ada. Hal ini
membantu organisasi menghadapi tantangan langsung yang terkait dengan krisis (Prah & Sibiri,
2020). Menurut Engemann & Henderson (2014), perencanaan pada bencana merupakan inisiatif
tindakan yang bermanfaat untuk mengatasi permasalahan yang mendesak. Salisu et al., (2020)
menghubungkan resiliensi dengan ketabahan, ketekunan, dan semangat untuk mencapai tujuan
jangka panjang. Pemikiran demikian merupakan pemikiran strategis jangka panjang dan
akibatnya memandang resiliensi organisasi sebagai kapasitas kelangsungan hidup yang
melibatkan kemampuan penyesuaian jangka panjang (Herbane, 2019). Demikian juga North &
Varvakis (2016) menekankan bahwa organisasi harus menyeimbangkan tujuan jangka pendek
dengan pemikiran strategis jangka panjang agar mampu membangun ketahanan organisasi dan
mengatasi potensi tantangan ekonomi. Berdasarkan penjelasan di atas, berbagai definisi
resiliensi organisasi ini menekankan kemampuan organisasi untuk mengantisipasi potensi
ancaman, mengatasi kejadian buruk secara efektif, dan beradaptasi terhadap perubahan kondisi.

Kim (2020) berpendapat bahwa resiliensi mengekstraksi hal-hal baik dari hal-hal buruk,
memvisualisasikan hal-hal positif dalam situasi negatif, dan secara efektif menafsirkan skenario
buruk. Namun Duchek (2020) berpendapat bahwa resiliensi merupakan kumpulan dari satu atau
lebih dari beberapa kapabilitas organisasi. Aneka kapabilitas tersebut diantaranya adalah:

1. Kapabilitas Dinamik. Kemampuan organisasi untuk secara optimal mengintegrasikan,
membangun, dan mengkonfigurasi ulang kompetensi internal untuk mengatasi, atau dalam
beberapa kasus, mewujudkan perubahan dalam lingkungan bisnis (Kurtz & Varvakis, 2016).

2. Kapabilitas Proaktif. Perilaku antisipatif organisasi dalam mengendalikan situasi dan
memulai tindakan untuk melakukan perubahan (Jia et al., 2020).
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3. Kapabilitas  berubah. Kemampuan untuk merencanakan, merancang, dan
mengimplementasikan perubahan yang diperlukan secara efisien, yang menyebabkan
dampak negatif minimal terhadap manusia dan operasi sehingga hasil yang diinginkan dari
perubahan dapat dicapai secara konsisten dan diintegrasikan secara mulus ke dalam
budaya, struktur, dan operasi organisasi (Duchek , 2020).

Resiliensi pada UKM

UKM adalah perusahaan dengan karakteristik memiliki keterbatasan sumber daya dan
kemampuan tertentu, serta memiliki budaya, minat, dan semangat entrepreneurial tertentu yang
khas (Zighan & Dwaikat, 2021). Menurut Berisha & Pula (2015), UKM adalah perusahaan mandiri
yang mempekerjakan lebih sedikit karyawan dibandingkan organisasi besar. UKM juga bervariasi
dalam ukuran, pendapatan, dan omzet tahunan (Hillary, 2017). Biasanya, UKM mendominasi
putaran roda perekonomian karena UKM mencakup lebih dari 95% organisasi perekonomian
global. UKM berperan penting dalam menciptakan kesejahteraan dan lapangan kerja (Thomas et
al., 2011). Meski demikian, dibandingkan dengan organisasi besar, UKM kurang memiliki
resiliensi dan lebih terancam serta rentan terhadap berbagai risiko dan bencana karena
keterbatasan sumber daya dan kemampuan (Branicki et al., 2018). Berkaitan dengan resiliensi,
Salehi et al. (2015) berpendapat bahwa investasi dalam sistem informasi manajemen mendukung
resiliensi UKM. Demikian juga North & Varvakis (2016) dan Salignac et al. (2019) menemukan
bahwa sumber daya keuangan sangat penting untuk resiliensi UKM, namun UKM kekurangan
sumber daya keuangan yang besar juga untuk mencapai resiliensi. Dengan demikian, resiliensi
UKM dalam praktiknya semakin penting diperhatikan sehubungan dengan UKM dihadapkan pada
lingkungan yang semakin kompleks, tidak menentu serta meningkatnya persaingan dan risiko
yang mengancam kelangsungan hidup UKM (Olah et al., 2019). Tantangan lainnya adalah UKM
menghadapi ketidakpastian dan penurunan permintaan pasar, gangguan operasional dan
logistik, serta pembatasan mobilitas tenaga kerja (Dai et al., 2020). Tantangan tersebut telah
mengakibatkan gangguan sementara atau permanen terhadap operasi, produksi, distribusi, dan
layanan pelanggan UKM (Zighan & Dwaikat, 2021). Secara umum, Juergensen et al. (2020)
menemukan bahwa UKM memiliki kemampuan resiliensi yang lebih rendah untuk pulih dari krisis
dibandingkan perusahaan besar.

METODE PENELITIAN

Pendekatan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode systematic
literature review. Penelitian ini menyajikan analisis teks sehingga diharapkan dapat memunculkan
kondisi terkini kajian resiliensi pada UKM. Dengan demikian, diharapkan dapat memunculkan isu-
isu yang sedang berkembang dan kesenjangan empiris yang dapat ditindaklanjuti pada penelitian
selanjutnya.

1. Basis Data dan Pencarian Pustaka. Penelitian ini merupakan penelitian systematic review
dengan menggunakan basis data Scopus (https://www.scopus.com) pada bulan Oktober
2023. String pencarian ditetapkan dengan memanfaatkan operator Boolean dan Wildcard
pada bagian judul, abstrak dan kata kunci sebagai berikut: TITLE-ABS-KEY (resilienc* AND
(sme$ OR "small and medium enterpri*").

2. Penyaringan Dokumen dengan Kriteria Inklusi dan Eksklusi. Penelitian ini mengandalkan data
artikel jurnal ilmiah berbahasa Inggris. Dengan demikian, data prosiding, buku, atau artikel
jurnal yang tidak berbahasa Inggris tidak dilibatkan. Tabel 1 berikut menyajikan deskripsi
penyaringan dokumen berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
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Tabel 1. Penyaringan Dokumen

Jumlah Dokumen

No Keterangan Inklusi Terdata Ekslusi
1 Tahun Semua dilibatkan 467 -
Business, Diluar subject area Business
2 Subject Area Management and 240 J C
. Management and Accounting
Accounting
Tive Book chapter, conference paper,
3 P Artikel 172 review, book, note, editorial,
Dokumen .
conference review
4 Bahasa Inggris 167 Spanyol, Serbia, Rusia, Italia,

Jerman, Perancis

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023

3. Penertiban dan Analisis Data. Data diunduh dengan Microsoft Excel dalam format CSV.
Selanjutnya bagian judul, abstrak dan kata kunci dikonversi ke Microsoft Word. Kemudian data
ditertibkan secara manual dengan: 1) Mengubah huruf besar menjadi huruf kecil; 2) Istilah
yang bervariasi seperti small and medium enterprises, small and medium firm, small and
medium company, dan SME’s dirubah menjadi SME; 3) Istilah tunggal dirubah menjadi jamak;
4) Memanjangkan singkatan selain SME; 5) menghapus nama penerbit pada bagian akhir
abstrak; dan 6) Menertibkan istilah British English ke American English misalnya: organization
dan organisation ditertibkan menjadi organization. Setelah data tertib dan konsisten, data
diupload dan dianalisis dengan memanfaatkan aplikasi analisis teks Voyant (https://voyant-

tools.org).

Proses analisis. Pemrosesan data dilakukan dengan memanfaatkan Tokenization dengan
pilihan Whitespace Only

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses analisis 167 dokumen diperoleh beberapa hasil corpus. Corpus pada
penelitian ini mencakup judul dan kata kunci dari 167 dokumen. Hasil analisis diketahui bahwa
terdapat 3.147 kata dan 1.217 kata unik yang khas pada kajian resiliensi UKM. Frekuensi
kemunculan kata tertinggi terdapat pada kata SME (217), Covid-19 (97), Resilience 93,
Innovation 25, dan Sustainability (22). Tabel 2 menunjukkan 15 kata dengan frekuensi yang
dominan dalam Corpus.

Tabel 2. Lima Belas (15) Kata Dengan Frekuensi yang Dominan dalam Corpus

No Term Count
1 SME 217
2 Covid 19 97
3 Recilience 93
4 Innovation 25
5 Sustainability 22
6 Pandemic 22
7 Organizational recilience 21
8 Supply chain recilience 19
9 Dynamic Capabilitas 15
10 Digital Transfformation 15
11 Sme-recilience 14
12 Entrepreneurship 14
13 Crisis 14
14 Entrepreneurial-orientation 13
15 Tourism 12

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
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Selanjutnya pada Gambar 1 dan Gambar 2 diketahui bahwa kata SME dan Resilience
mendominasi dan menjadi topik utama dalam publikasi ilmiah tentang resiliensi pada UKM.
Perkembangan terkini dalam publikasi ilmiah resiliensi pada UKM secara positif dijelaskan
dengan konsep-konsep yang mengikutinya seperti pandemi Covid-19, resiliensi rantai pasok,
inovasi, sustainabilitas dan kapabilitas dinamik.

@ sustainability @ sme @resilience @ innovation @ covid-19

Frequencies

L]
Document Segments (with major risks comes great resillence)

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
Gambar 1. Grafik SME dan Resilience mendominasi
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Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
Gambar 2. Kata SME dan Resilience mendominasi
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Selanjutnya, hasil analisis Link pada Gambar 3 secara deskriptif menunjukkan bahwa kata
Resilience lebih banyak dikaji dengan fokus tema Sustainabilitas pada UKM sektor pariwisata
khususnya pada masa pandemi Covid-19. Selanjutnya Gambar 4 menunjukkan bahwa pada
masa Covid-19, UKM ritel tradisional rentan menghadapi masalah rantai pasok dan dominan
dikaji berkaitan dengan strategi untuk survive. Kekuatan dan kemampuan menggunakan Visi
yang jelas mengindikasikan sebagai strategi survive yang dapat ditempuh UKM. Gambar 5
menjelaskan bahwa UKM dalam rangka membangun resiliensinya selama dan pasca Covid-19
direkomendasikan untuk melakukan inovasi dan mengadopsi teori sustainability.
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vision

resilience

[ supply-chain: ]

[ traditional-retailers ]

[ survival-strategy ]

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
Gambar 3. Jaringan Kata Resilience

[ innovation ]

[ sustainability I

tourism

covid-19 (4)

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023
Gambar 4. Jaringan Kata Covid-19
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Gambar 5. Jaringan Kata SME

Berdasarkan hasil analisis di atas, UKM dapat memiliki resiliensi dan lebih kuat terhadap
berbagai risiko jika mampu membangun sumber daya dan kemampuan berorientasi pada Visinya
untuk survive. Berkaitan dengan resiliensi, Salehi et al. (2015) berpendapat bahwa investasi
dalam sistem informasi manajemen mendukung resiliensi UKM. Demikian juga North & Varvakis
(2016) dan Salignac et al. (2019) menemukan bahwa sumber daya keuangan sangat penting
untuk resiliensi UKM, namun UKM kekurangan sumber daya keuangan yang besar juga untuk
mencapai resiliensi. Dengan demikian, resiliensi UKM dalam praktiknya semakin penting
diperhatikan sehubungan dengan UKM dihadapkan pada lingkungan yang semakin kompleks,
tidak menentu serta meningkatnya persaingan dan risiko yang mengancam kelangsungan hidup
UKM (Olah et al., 2019). Tantangan lainnya adalah UKM menghadapi ketidakpastian dan
penurunan permintaan pasar, gangguan operasional dan logistik, serta pembatasan mobilitas
tenaga kerja (Dai et al., 2020). Tantangan tersebut telah mengakibatkan gangguan sementara
atau permanen terhadap operasi, produksi, distribusi, dan layanan pelanggan UKM (Zighan &
Dwaikat, 2021). Secara umum, Juergensen et al. (2020) menemukan bahwa UKM memiliki
kemampuan resiliensi yang lebih rendah untuk pulih dari krisis dibandingkan perusahaan besar

SIMPULAN

Resiliensi pada UKM dijelaskan berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
direpresentasikan dengan tiga aspek, pertama resilience lebih banyak dikaji dengan fokus tema
sustainabilitas pada UKM sektor pariwisata. Kedua, pada masa Covid-19, UKM ritel tradisional
rentan menghadapi masalah rantai pasok dan dominan dikaji berkaitan dengan strategi untuk
survive. Dan ketiga, inovasi dan sustainability dipandang para peneliti sebagai konsep kunci
kesuksean membangun resiliensi UKM. Berdasarkan hasil analisis teks diketahui juga bahwa isu-
isu yang sedang berkembang tentang resiliensi bisnis pada UKM masih didominasi oleh isu
Covid-19. Kesenjangan empiris yang dapat ditindaklanjuti pada penelitian selanjutnya
diantaranya berkaitan dengan kemampuan UKM untuk meningkatkan resiliensi bisnisnya dengan
mengadopsi inovasi dan teori sustainabilitas pasca Covid-19. Khususnya terkait dengan
perubahan perilaku penawaran dan permintaan seperti dijelaskan di pendahuluan.
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